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DISTRIBUSI TERIMAAN DOSIS RADIASI PADA KEGIATAN
RADIOGRAF] DENTAL ANAK

ABSTRAK

Telah dilakukan penelition pengukuran dosis radiasi organ kritis pada pasicn anuk
yang menjalani pemeriksaan radiografi dental dengan teknik intraeral dan teknik
ekstraoral. Organ-organ kritis vang diuker adalal, target penyinaran (gigi). tiroid dan
timus. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan dosimeter TLD-100 dan hasilnya
dikaitkan dengan parameter tabung sinar-X. Dar hasil penelitian diketabui bahwa,
paida teknik intraoral, dosis radasi terbesar terdapat pada targel penyinaran
dibandingkan tiroid dan timus sedangkan pada teknik ekstraoral dosis radiast erbesar
terdapat pada tiroid dibanding target penyinaran dan timus. Pengaruh hubungan
parameter tabung sinar-X (tegangan tabung, ares tabung, wakiv penyinaran dan jarak
penvinaran) terhadap distribusi dosis radiasi, didapatkan hasil yang kurang baik hal
ini dikarenakan tidak adanya pengujian kelayvakan alal pada saat pengambilan data.

Koata kunci: dosis radiast, ekstraoral, intraoral, radiasi. adiografl dental, sinar-X.
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BADBRI
PENDANULUAN
1.1, Latar Belakang

Teknik nuklir memiliki peran yang cukup penting dalam mengatasi
masalah kesehatzn di berbagai belahan duniz. Dalam  bidang kedokieran,
pemaniaatan teknik nuklie meliput tindakan-tindakan radiodingnostik, radioterapi
dan kedokteran nuklir, Uniuk melaksanakan kegintan radiodiagnostik diperiukan
suatu sumber radiasi vang mempunyal dava tembus untuk membedakan Kerapatan
berbagai jaringan dalam tubuh manusiz vang dilewatinga, salah satu sumber
radiasi tersebut berssal dari pesawal sinar-X. Pencmusn  sinar-X mampu
memberikan informasi mengenai tubuh manusia denpan mudah  tanpa perfu
melakukan operasi bedah, oleh karena il sinar-X mempunyai peranan besar
dalam kegiatan medis. Data statistik menunjukkan bahwa sekiter 50 % keputusan
medis harus didasarkan pada dizsgnosa sinar-X, bahkan untuk beberapa negar
maju, angka tersebut hisa lebih besar lagi (Yuliati dan Akhadi, 2001).

Pengeunaan radiasi dalam bidang radiodiagnostik mencakup kepgiatan
vang cukup luas dan terus menunjukkan peningkatan dari wakiu ke wakte. Hal ini
terlihat dengan adanya pelayanan radiodiagnostik di puskesmas tingkat kecamatan
dan pelayanan keschatan di tingkat klinik, Berbagai jenis pemeriksaan dapat
dilakukan secara langsung dengan menggunakan radiodiagnostik  sepertt
pengambilan foto dada, rongga penit, pingpeul, kaki, mangan, kepala maupun gigi

i uliati dkk, 20035).



Penppunaan radiasi dalam kegiaten radiogredi dental merupakan hal yang
penting dalam membantu dokter gigi untuk mendiagnosa kelainan yang diderita
pasien gigi. Jenis teknik pengambilan rediograli dertal terdiri dari teknik intraoral
dan teknik ekstraoral. Teknik intraoral adalah teknik penyinaran dilakukan pada
hagian gigi tertentu, vang sedang mengelami kerusakan atau perawatan sedangkan
teknik ekstraoral adalah teknik penyinaren dengan pengambilan foto keseluruhan,
baik rehang atas maupun tahang hawah mengeunakan tabung sinar-X dan film
vang bergerak mengelilingi kepala pasien.

Pasicn vang menjalani pemeriksasn radiografi destal 1erdini dari berbagai
usia, mulai dari usia anak-anak sampei dewasa. Anak bukanlah orang dewaso
dalam bentuk kecil. Terdapat perbedaan fisik fisiologi maupun psikologis antara
anak denpan orang dewasa, Salah satu fisik Nsiologi anak yanp sangat
mempengaruhi peran dalam  perkembangan dan pertumbubannya adalah tiroid
dan timus. Tirgid memiliki funpsi vntuk membantu dan mengatur metabolisme
whuh serta proses pertumbuhan, sedangkan timus memiliki fungsi untuk
pertahanan tubuh terhadap infeksi (Edward, 1%90), Fungsi organ-organ tubuh
anak sebenarnyva sangat belum matang, demikian pula dengan fungsi perabanan
tubuh vang belum sempumna, serid sel-scl dalam twbubnya masih dalam tahap
pertumbuban, Apabila sel-sel tersehut terpapar radiasi, akan sangat mudzh rusak
dan akan mempengaruhi pertumbuhan selanjutnya, Untuk itu tindzkan radiogeafi

dental pada anak perlu mendapat perhatian yang serius karcna dari kegiatan



tersebut ada organ-organ yang ferkena paparan rmdisi yang sebetulnya tidak
dikehendaki dan sedapat mungkin dihindari,
1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuzn dari penelitian ini antara fain

|. Mengetahui dan membandingkan distribusi terimaan dosis radiasi pada
kepiatan radivprail denal anak untuk posisi target penyinaran, licoid dan
timus baik teknik intraoral maupun teknik ekstraoral,

2. Mengetahyi hubungan antara dosis radiasi vang diterima oleh targel
penvinaran, tiroid dan timus  terhadap  variasi  parameter  {wakiu
penyinaran, tegangan tabung, arus tabusg dan jarak penyinaran) pada
pesawat sinar-X.

3, Menactahui sejauh mana sistem proteksi radiasi yang diterapkan selama
menjalani pemeriksaan radiograli dearal dengan teknik intraoral dan
weknik  ckstraoral serta untuk mesunjang suksesnya program proteks
radiasi dalam setiap peman fastan teknik nuklir.

.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaal dori penelitian ini anara lain:

|, Memberi informasi kepads pasien mavpun masvarakat umum  bahwa

terdapat organ lain di luar terger penyinaran yang MENETima papiran

radinst pada kegiatan radiografi dental.
7. Memberi informasi kepada operator pesawat sinar-X bahwa terdapat organ

lain seperti timus dan tieoid vang menerima paparan radiasi.



Ied

Memberi nformasi kepada pihak terkait seperti BAPETEN (Dadan
Pengawas Tenaga Nuklir) atau 1CRP {fwernational Commission on
Radiological Protection)y untuk merancang peraturan vang terkail pads
radicgrafi demtal anak,
L3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini. penulis melakukan pengukuran dosis radissi pada
pusien radiografi demtl anak yang berusiz 3 hingga 13 tahun  dengan
menggunakan teknik intraoral dan teknik  ekstraoral. Jumlah pasien dafam
masing-masing teknik sehanyvak 10 orang. Pengukuran dilakukan menggunakan
dosimeter  Termoluminesensi-100 (TLD-100}  vang  diletakkan pada  target
penyinaran. tiroid dan timus yang teriradiasi. Alat yang digunakan pada radiografi
dental teknik inraoral adalah pesawat sinar-X CCX Digital Trophy Type 708 6
Mo 328170, sedang pada teknik ckstraoral menggunakan pesawal sinar-X merek

arthopanthomograph OF 100 type OC100 4-1-2.
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PENLTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian distribusi terimaan dosis radiasi pada kegiatan radiografi

dental anak diperoleh kesimpulan yaitu:

Hasil distribusi terimaan dosis radissi yang terbesar pada teknik intraoral
didapatkan pada targel penyinaran dengan dosis rata-rata schesar 1,5261
mSv. selanjuinya diikuti oleh tiroid dengan dosis rata-rata sebesar 0.0472
mSv dan timus sebesar (L0248 m3v.

Hasil distribuosi terimaan dosis radiasi yang terbesar pada teknik ekstraoral
didapatkan pada tiroid dengan dosis mata-rata sebesar 02179 mSv,
selanjutnya diikuti oleh target penyinaran sebesar 0,0501 mSv dan timus
sebesar 00222 mSv,

Hubunpan antara dosis radiasi dengan parameter-parameter  sinar-X
(tepangan tabung, arus tabung, waktu penyinaran dan jarak penyinaran)
tidak diperoleh korelasi yang baik, hal ini dikarenakan tidak dilakukan uji
kelayakan pada alal.

Sistern proteksi radiasi pada radiograli densol anak belum dilaksanakan

dengan baik.
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